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PERANCANGAN SISTEM INFORMASI  PARKIR PADA DINAS 





ABSTRAKSI : Pada zaman seperti saat ini, dengan kemajuan teknologi yang begitu pesat, kebutuhan 
terhadap informasi-informasi berbasiskan komputer sangat dibutuhkan. Sistem komputerisasi tentunya 
tidak terlepas dari adanya suatu kelebihan dan kekurangannya. Hal ini ditimbulkan dari adanya 
perkembangan dan kemajuan teknologi informatika. Perkembangan dan kemajuan teknologi informatika 
yang sangat cepat mempengaruhi berbagai segi kehidupan dalam masyarakat. Hal ini menyebabkan 
terjadinya perubahan semua sendi kehidupan tidak terkecuali pada dunia pemerintahan. Teknologi 
informatika banyak diterapkan untuk pengelolaan pekerjaan karena daya efektivitas dan efisiensi yang 
terbukti mampu mempercepat kinerja, dan pada akhirnya akan meningkatkan keuntungan. 
Di dalam dunia pemerintahan tentunya juga membutuhkan informasi – informasi untuk 
mengefisienkan dan mengefektifkan proses – proses pekerjaan yang ada di dalamnya. Dinas 
Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Pacitan sebelumnya belum menggunakan sistem 
komputerisasi dalam pengelolaan parkir, baik dari proses pembayaran parkir maupun pelaporan hasil 
parkir yang diperoleh. Oleh karena itu dalam laporan ini akan dirancang suatu sistem informasi parkir 
dengan memilih Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika Pacitan sebagai tempat kerja praktik, 
dikarenakan Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika merupakan instansi yang mengelola parkir 
di Kabupaten Pacitan. Sistem Informasi tersebut adalah Sistem Informasi Parkir. 
Kerja Praktik ini selain bertujuan untuk mengaplikasikan ilmu-ilmu yang diperoleh dari bangku 
kuliah dalam hubungannya dengan dunia kerja juga bertujuan untuk merancang sistem baru yang 
merupakan pengembangan dari sistem yang telah ada sebelumnya supaya lebih fleksibel dan dinamis. 
Agar Sistem Informasi Parkir benar-benar dapat terwujud dengan baik, maka perlu dilakukan 
perancangan perangkat lunak yang didasarkan pada rekayasa perangkat lunak yang benar.  
Diharapkan hasil kerja praktik ini dapat menjawab kesulitan yang seringkali dihadapi oleh petugas 
parkir maupun pengguna parkir itu sendiri sehingga bisa jauh lebih efisien dan efektif. 
Kata Kunci : Parkir, Sistem Informasi  
 
1.1. LATAR BELAKANG MASALAH 
Sasaran pembangunan Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Pacitan 
diarahkan kepada upaya penyelenggaraan 
pelayanan jasa transportasi, komunikasi dan 
informatika guna mewujudkan masyarakat 
Kabupaten Pacitan yang agamis, demokratis dan 
sejahtera.  
Guna mendukung terwujudnya sasaran 
pembangunan bidang perhubungan, komunikasi 
dan informatika tersebut, pelayanan publik bidang  
transportasi dilaksanakan melalui pelayanan jasa 
transportasi guna mendorong pemerataan 
pembangunan, melayani kebutuhan transportasi 
bagi masyarakat luas dengan harga terjangkau, 
memperlancar mobilitas orang dan distribusi 
barang dan jasa serta mendorong pertumbuhan 
sektor ekonomi di Kabupaten Pacitan.  Sedang 
pelayanan publik bidang komunikasi dan 
informatika dilaksanakan melalui penyediaan 
sarana dan prasarana komunikasi dan informatika 
guna meningkatkan aksesibiltas masyarakat 
terhadap kebutuhan informasi.  
Untuk mencapai hal tersebut Dinas Perhubungan 
Komunikasi dan Informatika Kabupaten Packitan 
bertekad untuk mewujudkan terciptanya tatanan 
transportasi yang semakin berkualitas antara lain 
dengan menata sistem transportasi di Kota 
Pacitan. Manajemen rekayasa lalu lintas pada 
beberapa pusat-pusat kegiatan terutama di jalan-
jalan arteri Kabupaten Pacitan dalam 
mempercepat distribusi barang dan jasa 
keberbagai wilayah Kabupaten Pacitan baik 
melalui manajemen perparkiran maupun 
penerapan angkutan umum massal berbasis 
jalan. 
Seiring dengan hal tersebut sistem parkir juga 
mengalami kemajuan dalam pengelolaan. Dengan 
semakin bertambahnya jumlah kendaraan dan 
semakin padatnya aktivitas di masyarakat maka 
juga membutuhkan lahan parkir yang luas dan 
pengelolaan yang baik. 
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Di Kabupaten Pacitan parkir hanya dikelola 
secara manual,yaitu dikelola dengan 
menggunakan sistem karcis parkir, maka dari itu 
masih banyak masalah yang timbul, misalnya 
faktor keamanan yang sangat kurang, parkir tidak 
membayar, tidak tertibnya parkir, lamanya 
pencatatan data parkir, biaya parkir kendaraan 
yang tidak pasti. Perkembangan teknologi 
informasi bisa memberi solusi untuk proses 
pengolahan parkir, maka praktikan memberikan 
solusi pembuatan sistem informasi yang dapat 
membantu menyelesaikan masalah yang terjadi di 
Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika 
Kabupaten Pacitan yang berjudul “Perancangan 
Sistem Informasi  Parkir di Dinas Perhubungan 
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Pacitan”. 
1.2.RUMUSAN MASALAH 
a. Sistem pengelolaan parkir masih 
menggunakan sistem konvensional. 
b. Bagaimanakah merancang Sistem 
Informasi Parkir di Dinas Perhubungan 
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten 
Pacitan? 
1.3. BATASAN MASALAH 
Sistem transaksi dan perubahan  database. 
Selain itu juga mengenai sistem laporan parkir, 
yaitu laporan per tanggal dan per periode. Yang 
bisa mengakses aplikasi hanya yang mempunyai 
username dan password. 
 
1.4. TUJUAN PENELITIAN 
1) Merancang sistem informasi parkir pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi Dan 
Informatika Kabupaten Pacitan. 
 
1.5. MANFAAT PENELITIAN 
a. Dapat mempermudah kinerja pegawai 
instansi tersebut dalam hal penginputan, 
pengolahan dan penyimpanan data. 
b. Dapat merancang sistem informasi 
berbasis pemrograman pada proses 
pengelolaan parkir yang dijalankan di 
Dinas Perhubungan Komunikasi Dan 
Informatika Kabupaten Pacitan. 
 
2.1. SISTEM 
Berdasarkan konsep dasar sistem terdapat dua 
kelompok pendekatan di dalam mendefinisikan 
sistem yaitu yang menekankan pada prosedurnya 
dan yang menekankan pada komponen atau 
elemennya. Pendekatan sistem yang lebih 
menekankan pada prosedur mendefinisikan 
sistem sebagai berikut: 
Sistem adalah suatu jaringan kerja dari prosedur-
prosedur yang saling berhubungan, berkumpul 
bersama-sama untuk melakukan suatu kegiatan 
atau untuk menyelesaikan suatu sasaran yang 
tertentu. 
Sedangkan pendekatan sistem yang lebih 
menekankan pada elemen atau komponennya, 
sistem adalah kumpulan dari elemen-elemen 
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan 
tertentu. (Jogiyanto,HM, 2005). 
 
2.2. KARAKTERISTIK SISTEM 
Sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat 
tertentu yang membedakannya dengan hal-hal 
lain yaitu (Jogiyanto.HM, 2005): 
1. Batas Sistem  (Boundary) 
   Merupakan daerah yang membatasi 
antara suatu sistem dengan sistem yang 
lainnya atau dengan lingkungan luarnya. 
Batas sistem ini memungkinkan suatu 
sistem dipandang sebagai satu kesatuan. 
Batas suatu sistem menunjukkan ruang 
lingkup (scope) dari sistem tersebut. 
2. Lingkungan Luar Sistem(Environment) 
 Lingkungan luar sistem adalah  apapun 
diluar batas dari sistem yang 
mempengaruhi  operasi sistem. 
3. Penghubung Sistem  (Interface) 
 Penghubung sistem merupakan media 
penghubung antara sub sistem dengan 
sub sistem yang lainnya sehingga terjadi 
interaksi atau integrasi. 
4. Masukan Sistem  (Input) 
 Masukan sistem (input) adalah energi 
yang dimasukkan ke dalam sistem. 
5. Keluaran Sistem  (Output) 
 Hasil dari energi yang diolah dan 
diklasifikasikan menjadi keluaran yang 
berguna dan sisa pembuangan. 
6. Pengolah Sistem (process) 
 Pengolahan akan mengubah masukan 
menjadi keluaran. 
7. Sasaran Sistem  (Goal/Objektif) 
 Sasaran sistem sangat menentukan 
sekali masukan yang dibutuhkan sistem 
dan keluaran yang dihasilkan sistem. 
 
2.3. INFORMASI 
Informasi adalah data, fakta, catatan kejadian 
yang sudah diolah menjadi bentuk yang lebih 
berarti atau berguna bagi yang menerima atau 
pengguna.(Jogiyanto,HM, 2005). 
Menurut Witarto informasi adalah rangkaian data 
yang mempunyai sifat sementara, tergantung 
dengan waktu, mampu member kejutan atau 
surprise pada yang menerimanya. Intensitas dan 
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lama kejutan  Informasi, disebut nilai informasi. 
Informasi yang tidak mempunyai nilai, biasanya 
karena rangkaian data tidak lengkap atau 
kadaluarsa. (Witarto, 2004).  
Parameter yang menentukan kualitas informasi 
tergantung dari tiga hal yaitu informasi tersebut 
harus akurat (accurate), tepat waktu (timeliness) 
dan relevan (relevance).  
1. Akurat (accurate) maksudnya adalah 
informasi harus benar sesuai dengan  
faktanya atau kondisinya serta tidak bias 
maknanya.  
2. Tepat waktu (timeliness) maksudnya 
adalah informasi yang datang pada 
penerima tidak boleh terlambat. 
Informasi yang sudah usang tidak akan 
mempunyai nilai lagi.  
3. Relevan (relevance) maksudnya adalah 
informasi tersebut mempunyai manfaat 
untuk pemakainya, relevansi informasi 
untuk tiap-tiap orang satu dengan yang 
lainnya berbeda. 
 
Selain berkualitas informasi juga harus bernilai. 
Nilai dari informasi (value of information) 
ditentukan dari dua hal yaitu manfaat yang 
diperoleh dan biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan 
bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan 
dengan biaya medapatkannya. (Jogiyanto,HM, 
2005) 
 
2.4. SISTEM INFORMASI 
Sistem informasi adalah kombinasi antara 
prosedur kerja, informasi, orang dan teknologi 
informasi yang diorganisasikan untuk mencapai 
tujuan dalam sebuah organisasi (Kadir, 2009). 
Secara teknis sistem informasi dapat 
didefenisikan sebagai sekumpulan komponen 
yang saling berhubungan, mengumpulkan, 
memproses, menyimpan dan mendistribusikan 
informasi untuk menunjang pengambilan 
keputusan dan pengawasan dalam suatu 
organisasi (Laudon, K. C dan Laudon, J. P , 
2004). 
Menurut Robert A. Leitch dan K. Roscoe dalam 
(Jogiyanto,HM, 2005) sistem informasi adalah  
suatu sistem di dalam suatu organisasi yang 
mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi 
harian, mendukung operasi, bersifat manajerial 
dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan 
mnyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan. 
 
2.5. ANALISIS SISTEM INFORMASI 
Analisis sistem dapat didefinisikan penguraian 
dari suatu sistem informasi yang utuh kedalam 
bagian-bagian komponennya dengan maksud 
untuk mengidentifikasi dan mengevaluasi 
permasalahan-permasalahan, kesempatan-
kesempatan, hambatan-hambatan yang terjadi 
dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan 
sehingga dapat diusulkan perbaikan-
perbaikannya. Tahap analisis merupakan tahap 
yang keritis dan sangat penting karena kesalahan 
pada tahap ini akan menyebabkan juga kesalahan 
ditahap selanjutnya. 
Dalam penelitian ini dilakukan tahapan-
tahapan Analisis Sistem Informasi Parkir pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi dan Informatika, 
sebagai berikut : 
1. Mengidentifikasi masalah 
Pada tahapan ini dilakukan surpey 
awal setelah melakukan surpey awal 
dapat ditemukan beberapa masalah 
yang terjadi diantaranya, dalam proses 
transaksi parkir adalah masih 
menggunakan sistem konvensional. 
2. Memahami sistem yang ada 
Untuk memahami sistem informasi 
parkir. Pada penelitian ini dilakukan 
beberapa teknik pengumpulan data 
diantaranya. Wawancara, studi 
pustaka dan teknik lapangan. Metode 
penelitian  dari hasil langkah-langkah 
tersebut dilakukan pemodelan sistem 
dengan alat bantu bagan alir sistem 
(flow chart sistem) untuk 
menggambarkan prosedur sistem 
sehingga dapat lebih mudah untuk 
dipahami. 
3. Analisis sistem 
Dari data-data yang didapatkan pada 
tahap 1 dan 2 yaitu mengidentifikasi 
masalah dan memahami sistem yang 
ada dilakukan analisis terhadap data-
data tersebut sehingga diketahui 
kebutuhan-kebutuhan sistem baru 
yang akan diusulkan untuk 
memperbaharui kekurangan sistem-
sistem yang ada. 
4. Laporan Analisis 
Hasil dari langkah Mengidentifikasi 
masalah, memahami sistem yang ada 
dan analisis sistem diatas, dituangkan 
didalam sebuah laporan sistem 
analisis untuk digunakan dalam 
perancangan. 
 
2.6. PERANCANGAN SISTEM INFORMASI 
Kegiatan perancangan sistem dilakukan setelah 
tahap analisis sistem, karena setelah tahap 
analisis sistem seorang analis sistem telah 
mendapat gambaran dengan jelas apa yang 
harus dikerjakan. Tahap perancangan sistem bisa 
dibagi menjadi dua bagian, yaitu perancangan 
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sistem secara umum atau konseptual dan 
perancangan sistem secara detail atau fisik. Dari 
uraian diatas dapat disimpulkan bahwa 
perancangan sistem yang dilakukan pada 
penelitian ini adalah sebagai berikut : 
a) Membuat pemodelan sistem yang baru 
dengan alat bantu DFD dari hasil 
pemodelan tersebut didapatkan 
kebutuhan-kebutuhan fungsional yang 
baru. 
b) Merancang kebutuhan data dengan 
menggunakan ER diagram sehingga 
didapatkan spesifikasi kebutuhan data 
untuk sistem yang baru 
c) Perancangan dialog layar merupakan 
perancangan dari percakapan antara 
pemakai sistem dengan komputer. 
d) Perancangan input output. 
e) Merancang kebutuhan teknologi. 
2.7. SISTEM BASIS DATA 
Sistem basis data adalah suatu sistem menyusun 
dan mengelola record-record menggunakan 
computer untuk menyimpan atau merekam serta 
memlihara data operasional  lengkap sebuah 
organisasi atau perusahaan sehingga mampu 
menyediakan informasi yang optimal yang 
diperlukan pemakai untuk proses pengambilan 
keputusan (Linda Marlinda,2004:1). Sedangkan 
menurut C.J DATE sistem basis data adalah 
komputerisasi sistem penyimpanan record, yaitu 
merupakan sebuah sistem komputerisasi yang 
tujuan keseluruhannya adalah menyimpan 
informasi dan mengijinkan pemakai untuk 
mengambil kembali dan memperbaharui informasi 
tersebut atas permintaan (C.J DATE, 2004:5). 
 
2.8. TINJAUAN PUSTAKA 
Penelitian pernah dilakukan oleh Gery Sunjoro, 
S.Kom. dalam penelitiannya yang berjudul 
“Sistem Informasi Pengolahan Data Parkir 
Universitas Kanjuruhan Malang”, yang membahas  
tentang: sistem informasi pengelolaan data parkir 
mahasiswa, dosen dan karyawan, sistem 
informasi pengelolaan data parkir roda dua, serta 
sistem informasi yang akan menghasilkan laporan 
berupa : laporan parkir anggota pertanggal, 
laporan parkir anggota perperiode, laporan parkir 
non anggota pertanggal, laporan parkir non 
anggota perperiode, laporan pendapatan parkir 
anggota keseluruhan, laporan pendapatan parkir 
anggota pertanggal, laporan pendapatan parkir 
anggota perperiode, laporan pendapatan parkir 
non anggota keseluruhan, laporan pendapatan 
parkir non anggota pertanggal, laporan 
pendapatan parkir non anggota perperiode . Dan 
dalam penelitian tersebut juga dikatakan dengan 
sistem informasi parkir yang telah dibuat secara 
terkomputerisasi maka semua proses data akan 
Memberikan kemudahan kepada Parkir di 
Universitas Kanjuruhan dalam pengolahan data 
parkirnya. Meminimalkan kesalahan dalam 
pencatatan dan pengolahan data. Mencegah 
terjadinya kejahatan pencurian kendaraan 
bermotor di lingkungan Universitas Kanjuruhan. 
Untuk meningkatkan kinerja dan memberikan 
hasil yang optimal. 
Dan penulis melakukan penelitian yang 
berjudul “Perancangan Sistem Informasi  Parkir di 
Dinas Perhubungan Komunikasi Dan Informatika 
Kabupaten Pacitan” yang membahas tentang 
Sistem informasi pengelolaan data parkir sistem 
transaksi dan perubahan  database, juga sistem 
parkir untuk roda dua dan empat. Yang bisa 
mengakses aplikasi hanya yang mempunyai 
username dan password., serta sistem informasi 
ini akan menghasilkan laporan berupa  laporan 
per tanggal dan per periode. Dan dengan adanya 
sistem informasi ini Dapat mempermudah kinerja 
pegawai instansi tersebut dalam hal penginputan, 
pengolahan dan penyimpanan data. Dapat 
meminimalisasi adanya kesalahan dalam 
penginputan data yang dilakukan secara manual 
dan mengoptimalkan keamanan data. Dapat 
menganalisa cara kerja dari proses pengelolaan 
parkir yang dijalankan di Dinas Perhubungan 
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Pacitan. 
Dapat merancang sistem informasi berbasis 
pemrograman pada proses pengelolaan parkir 
yang dijalankan di Dinas Perhubungan 
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Pacitan. 
 
3.1. ANALISIS DAN PERANCANGAN SISTEM 
Analisis sistem merupakan penjelasan suatu 
sistem dalam komponen-komponennya dengan 
maksud untuk mendefinisikan permasalahan-
permasalahan yang terjadi. 
Dalam menganalisa sistem dilakukan 
langkah dasar yaitu : 
a. Analisis Masalah 
Berdasarkan masalah yang ada, penulis 
mengidentifikasi masalah tersebut 
sebagai berikut : 
Dalam pengelolaan parkir yang 
menggunakan sistem satu kali parkir 
yang terjadi di Dinas Perhubungan 
Kabupaten Pacitan masih konvensional 
yaitu proses yang belum 
terkomputerisasi. Dalam sistem satu kali 
parkir dijumpai kelemahan yaitu adanya 
tingkat kebocoran dalam pengelolaan 
keuangan, yaitu dalam pelaksanaan 
Seminar Riset Unggulan  Nasional Informatika dan Komputer FTI UNSA 2013 
 
Vol 2 No 1 – Maret  2013 ISSN: 2302-1136 - seruniid.unsa.ac.id  23 
transaksi parkir dilapangan karcis parkir 
oleh petugas karcis tidak berikan 
sedangkan pelaporannya hasil parkir 
tergantung berapa banyak karcis yang 
habis. Hal ini menurut Bpk. Setyoko, 
Kepala Seksi Pelabuhan, Terminal dan 
Parkir Dinas Perhubungan Komunikasi 
Dan Informatika Kabupaten Pacitan  
 
 
Gambar Karcis Manual 
 
 
Gambar Buku Laporan Rekap Parkir 
 
b. Hasil Analisis 
Dengan mengacu pada kekurangan 
yang terdapat di lapangan, maka 
pengembangan cara kerja Sistem 
Informasi Parkir Pada Dinas 
Perhubungan Kabupaten Pacitan yang 
dianggap sangat perlu. Hal ini 
dimaksudkan untuk : 
a. Memperbaiki dalam pembuatan 
Laporan. 
b. Mengatasi proses transaksi parkir 
yang masih kurang efektif. 
 
c. Analisis kebutuhan 
Untuk menjalankan Sistem Informasi 
Parkir memerlukan perangkat yang 
mendukung, baik perangkat keras 
maupun perangkat lunak. Dan di Dinas 
Perhubungan Komunikasi Dan 
Informatika Kabupaten  Pacitan 
perangkat yang digunakan sudah bisa 
untuk menjalankan sistem yang akan 
dibangun. 
 
1. Kebutuhan Fungsional  
a. Data Kendaraan dengan atribut Kode 
Kendaraan, Jenis Kendaraan,  Tarif. 
b. Data Transaksi Parkir dengan atribut No 
Nota, Kode Operator, Tanggal transaksi, 
Jam Masuk, Jam Keluar, Nomor Polisi, 
Jenis Kendaraan dan Tarif.  
c. Laporan per tanggal dan laporan per 
periode transaksi parkir 
d. Pencarian data kendaraan yang parkir, 
untuk pencarian data kendaraan pernah 
parkir. 
 
2.Kebutuhan Non Fungsional 
1.Perangkat Keras 
Pada Dinas Perhubungan Komunikasi 
Dan Informatika Kabupaten Pacitan, 
khususnya pada bagian Seksi Pelabuhan 
Terminal dan Parkir ada 1 unit komputer 
dengan spesifikasi sebagai berikut : 




1 Processor Intel Dual Core 
2 Memory Apolo 256 MB 
3 CD ROM CR ROM Asus 52x 
4 Harddisk 40 GB 
5 Mouse Standard USB 
 
2.Perangkat Lunak (Software) 
Perangkat lunak yang digunakan pada 
Dinas Perhubungan Komunikasi Dan 
Informatika Kabupaten Pacitan adalah 
sistem operasi windows seven ultimate dan 
microsoft office 2007. Sementara untuk 
menjalankan program Sistem Informasi 
Parkir membutuhkan sistem operasi 
windows xp dan Microsoft Access 2003, 
maka perangkat lunak yang ada sudah 
cukup untuk menjalankan program Sistem 
Informasi Parkir tersebut. 
 
d. Perancangan Sistem 
Perancangan sistem merupakan tahap 
lanjutan setelah tahap analisis sistem, 
yang bertujuan untuk mendefinisikan 
kebutuhan-kebutuhan fungsional, 
mempersiapkan rancang bangun 
implementasi sistem baru, 
menggambarkan sistem baru, mengatur 
dan merencanakan elemen-elemen 
yang terpisah kedalam satu kesatuan 
yang utuh, serta mengkonfigurasikan 
perangkat-perangkat yang dibutuhkan 
dalam perancangan sistem baru. 
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Alat bantu perancangan sistem 
informasi  yang digunakan adalah 
metode pendekatan terstruktur dengan 
menggunakan Data Flow Diagram 
(DFD) dan Entity Relationship Diagram 
(ER-D) untuk perancangan basis data.  
 














Gambar Diagram Konteks 
 






















Gambar Data Flow Diagram 
 





































h. Persiapan Database 
Tabel Operator 
Nama file : TOperator.DB   
Primary Key: Kd_Operator                            
Nama Field Tipe Size Keterangan 
kd_operator Text  4 Kode Operator 
nama_operator Text  20 Nama Operator 
telephon Text  12 No Telephon 
jabatan Text  6 
Jabatan 
Operator 
pswd  Text  20 Password 
 
Tabel Jenis 
Nama file : Tjenis.DB   
Primary Key : kd_jenis 
Nama Field Tipe Size Keterangan 
kd_jenis Text  2 
Kode Jenis 
Kendaraan 
jenis Text  5 
Jenis 
Kendaraan 
tarif Currency   Tarif Parkir 
 
Tabel Transaksi 
Nama file : Ttransaksi.DB                                        Primary 
Key: no_transaksi                                  
Nama Field Tipe Size Keterangan 
no_transaksi 
Auto 
Number  5 
Nomor 
Transaksi 
no_pol Text  10 Nomor Polisi 
kd_jenis Text  2 Kode Jenis 
kd_operator Text  4 Kode Operator 
tgl Date/time  
Tanggal 
Transaksi 
jam_masuk Date/time  
Jam Masuk 
Parkir 
jam_keluar Date/time  
Jam Keluar 
Parkir 




Perancangan Menu Program 
 
Gambar Layout menu utama 
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Gambar Layout operator 
 
 
Gambar Layout jenis 
 
 
Gambar Layout transaksi parkir masuk 
 
 
Gambar Layout transaksi parkir keluar 
 
 




Gambar Layout Laporan Transaksi Parkir Per 
Periode 
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Sistem Informasi parkir pada Dinas Perhubungan 
Komunikasi Dan Informatika Kabupaten Pacitan 
ini mempermudah informasi kepada pihak Dinas 
Perhubungan Komunikasi Dan Informatika 
Kabupaten Pacitan untuk mengetahui data 
transaksi parkir dengan pembuatan laporan yang 
bisa dilakukan dengan cepat dan tepat..  
4.2. Saran 
1. Agar pengelolaan parkir di Kabupaten 
Pacitan dapat berjalan dengan baik maka 
perlu sebuah sistem yang baik pula.  
2. Sumber daya manusia yang menangani 
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